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Pengusaha mempunyai peran penting dalam pembangunan suatu negara
berkembang. Kewirausahaan memiliki banyak tanggung jawab, salah satunya
adalah dalam mengambil keputusan yang menyangkut kepemimpinan organisasi,
pemasaran dan lain-lain. Pengambilan keputusan yang tepat dapat menunjang
kamajuan suatu perusahaan. Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu
model pendukung keputusan untuk mencari urutan prioritas dari berbagai
alternatif dalam pemecahan suatu permasalahan. Kelemahan yang terdapat pada
AHP adalah subjektifitas. Pendekatan dengan konsep fuzzy dapat meminimalisir
kelemahan tersebut. Penggunaan fungsi Triangular Fuzzy Number (TFN) pada
Fuzzy AHP dapat memperjelas ketidakpastian penilaian dalam skala interval.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor prioritas pelanggan
berkunjung dengan studi kasus pada galeri Secondhand Semarang. Data diambil
dengan menyebarkan kuesioner kepada pelanggan yang pernah berkunjung
sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria utama Barang
menjadi prioritas utama dengan bobot prioritas yang paling tinggi yaitu sebesar
0,341. Diikuti kriteria Produk sebesar 0,245, kemudian Suasana sebesar 0,211,
dan yang terakhir Lingkungan sebesar 0,201.
Kata Kunci: Kewirausahaan, Pengambilan keputusan, Analytic Hierarchy
Process (AHP), Triangular Fuzzy Number (TFN), Fuzzy AHP.
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ABSTRACT
Entrepreneur have an important role in the development of developing countries.
Entrepreneurship has many responsibilities, one of them is in making decisions
concerning organizational leadership, marketing and others. Making the right
decisions to support advancement a company. Analytic Hierarchy Process (AHP)
is a decision support models to find the order of priority of the various alternatives
in solving a problem. Weakness contained in the AHP is subjectivity. The
approach to the fuzzy concept can minimize these weaknesses. The use of
function Triangular Fuzzy Number (TFN) on Fuzzy AHP can clarify uncertainties
in the interval assessment scale. This study aims to identifies the priority of
customers visiting the gallery case study in Secondhand Semarang. The data taken
by distributing questionnaires to customers have ever visiting as respondents. The
results showed criteria of Barang is a top of priority with the highest priority
weight is 0,341. Criteria of Produk followed with 0,245 priority weight, then
criteria of Suasana with 0,211 priority weight, and the last criteria of Lingkungan
with 0,201 priority weight.
Keywords: Entrepreneurship, Decision Making, Analytic Hierarchy Process
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Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar. Sampai dengan tahun 2015,
tercatat jumlah penduduk Indonesia adalah 259.940.857 jiwa (Wikipedia, 2015).
Jumlah yang fantastis ini akan menjadi potensi yang strategis bagi pengelolaan dan
pengembangan keterampilan sumber daya manusia (SDM) sekaligus sebagai potensi
pangsa pasar bagi dunia. Hal yang saling berkaitan tersebut akan menjadi kekuatan
ekonomi bagi Indonesia. Namun di sisi lain dengan jumlah penduduk yang besar
mengakibatkan Indonesia menghadapi berbagai permasalahan sosial, salah satunya
adalah penyediaan lapangan pekerjaan. Seiring dengan pertumbuhan penduduk,
jumlah lapangan pekerjaan juga harus ditingkatkan.
Di seluruh Indonesia jumlah lapangan pekerjaan tidak sebanding dengan
jumlah sarjana yang dihasilkan setiap tahunnya. Menurut data BPS, jumlah
pengangguran terbuka sebesar 6,25% atau sekitar 7,39 juta jiwa, dan sebesar 398.298
jiwa pengangguran berasal dari lulusan perguruan tinggi. Fakta menunjukkan
sebanyak 82,2% lulusan perguruan tinggi bekerja sebagai pegawai (BPS, 2013).
Minimnya lapangan kerja menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik.
Lulusan perguruan tinggi cenderung menjadi pencari pekerjaan atau jobseeker dan
sangat sedikit yang menjadi pencipta lapangan kerja atau jobcreator. Seharusnya
mahasiswa atau sarjana yang berjiwa muda dapat menggali kreativitas dan berinovasi
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dalam berbisnis atau berwirausaha. Deputi Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Bidang Pengembangan SDM mencatat saat ini jumlah pengusaha
Indonesia masih sebesar 1,56% atau sekitar 3,7 juta jiwa. Indonesia seharusnya
memiliki pengusaha paling sedikit 2% dari jumlah penduduk (BPS, 2013)
Peranan para wirausahawan pada suatu negara yang sedang berkembang tidak
dapat diabaikan terutama dalam melaksanakan pembangunan. Suatu bangsa akan
berkembang lebih cepat apabila memiliki masyarakat yang mempunyai gagasan-
gagasan baru dalam inovasi nyata setiap usaha. Kewirausahaan memiliki banyak
tanggung jawab, antara lain tanggung jawab dalam mengambil keputusan yang
menyangkut kepemimpinan organisasi dan komersial, penyediaan modal, penerimaan
maupun penanganan tanaga kerja, pembelian, penjualan, pemasaran dan lain-lain.
Analisa data statistik dapat dimanfaatkan dalam proses pengolahan data
pemasaran hingga menjadi informasi berharga untuk perusahaan. Pada proses
pengolahan datanya, statistika terdiri dari statistika deskriptif dan statistika inferensia.
Statistika deskriptif merupakan penjelasan umum dan sederhana tentang data-data
yang ada dan dapat disajikan secara grafis maupun penyajian besaran statistik secara
angka seperti : rata-rata, median, modus, rentang, maksimum dan minimum.
Sedangkan statistika inferensia merupakan penyajian informasi lebih dalam
berdasarkan data-data yang ada, tentang uji hipotesis, peramalan, permodelan
statistika, dan pengambilan keputusan (Pujiati, 2011).
Sebuah perusahaan harus memiliki sistem penyimpanan data yang terorganisir
dengan baik, akan tetapi menjadi tidak bermakna apabila data tersebut tidak
informatif. Mengolah data menjadi informasi bahkan menjadi sebuah ide inovatif
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bukan hal yang mudah, namun sangat mungkin untuk dipelajari. Agar upaya
pemasaran dapat dilakukan dengan efektif dan mencapai sasaran yang diharapkan,
diperlukan perumusan strategi yang benar-benar cermat. Salah satu hal terpenting
yang dapat menunjang perumusan strategi pemasaran tersebut adalah dengan analisis
data pemasaran yang baik. Dalam hal ini, data menjadi hal yang sangat penting untuk
diamati.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menerapkan metode analisis
statistik dalam pengambilan keputusan bisnis pada kewirausahaan pemula. Penelitian
ini difokuskan pada penerapan metode Analitical Hierarchy Process (AHP) untuk
melihat perkembangan perintisan wirausaha. AHP memiliki banyak keunggulan
dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan, karena dapat menguraikan proses
keputusan yang kompleks menjadi keputusan lebih sederhana dan mudah untuk
ditangani.
Dalam AHP pengambilan keputusan dengan banyak kriteria bersifat subjektif.
Penilaian dalam interval mempermudah para pengambil keputusan menentukan
pilihannya. Untuk mengatasi permasalahan subjektifitas tersebut, maka
dikembangkan teknik himpunan fuzzy dalam AHP yang disebut Fuzzy Analitical
Hierarchy Process (Fuzzy AHP). Extent analysis dari Chang (1996) merupakan
konsep yang dipakai dalam pengembangan fuzzy AHP. Pendekatan logika fuzzy
terhadap AHP dilakukan melalui fuzzy triangular yaitu dengan mengkonversikan
nilai skala AHP ke dalam bilangan fuzzy. Dengan metode ini maka ketidakpastian
penilaian yang terlalu subjektif untuk data yang kualitatif dapat diminimalisir (Chan
dan Wang, 2013).
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Salah satu bentuk keberhasilan dari pemasaran adalah seberapa besar minat
pelanggan untuk datang kembali. Secondhand adalah wirausaha rintisan pemula yang
bergerak dalam bidang galeri dan penjualan barang. Pada penelitian ini diperkenalkan
pemakaian metode fuzzy AHP untuk menentukan faktor prioritas berkunjung ke
suatu wirausaha pemula dengan studi kasus pada galeri Secondhand.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana pengambilan keputusan bisnis di kewirausahaan pemula
dengan menerapkan metode Fuzzy Analitical Hierarchy Process.
2. Bagaimana prosedur penentuan faktor prioritas yang paling berpengaruh
bagi pelanggan untuk berkunjung, dengan studi kasus pada Galeri
Secondhand.
1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan Masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data
hasil survei dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan responden
dalam penelitian ini adalah pelanggan atau seseorang yang mengetahui
Secondhand dan pernah berkunjung.
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2. Kriteria yang digunakan dalam faktor memutuskan untuk berkunjung
sebanyak 4 kriteria, yaitu Produk yang ditawarkan Secondhand,
Lingkungan, Suasana, dan Barang yang dijual di Secondhand.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan metode Fuzzy Analitical Hierarchy Process
(Fuzzy AHP) pada proses pengambilan keputusan.
2. Mengidentifikasi faktor prioritas seseorang berkunjung ke wirausaha
baru dengan studi kasus pada Secondhand.
